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Article Info Abstract
Received: 20 July 2025 Wearing sandals in cemetery areas is a phenomenon frequently
Revised: 25 July 2025 encountered in society. This study aims to explore the legal
Accepted: 28 July 2025 perspectives of the Shafi‘i and Hanbali schools of thought
Published: 31 July 2025 regarding the ruling on wearing sandals in cemeteries, along
with the methods of legal derivation (istinbat) employed by each
Keywords: school. It also seeks to present a comparative analysis of the two
footwear, cemetery, comparative, shafi'i, viewpoints. The research adopts a qualitative descriptive
hanbali methodology using library research, with a normative and
comparative approach. The findings of the study indicate two
Kata Kkunci: main points. First, the Shafi ‘i school does not consider the act of
sandal, pemakaman, komparasi, shafi’i, wearing sandals in cemetery areas as makrith (discouraged),
hambali whereas the Hanbali school views it as makrith due to its potential

to diminish reverence and humility, except in situations of
necessity or valid excuse. Second, the comparison reveals that
both schools agree on the fundamental permissibility of wearing
sandals: the Shafi‘i school permits it under all circumstances,
while the Hanbali school permits it only under specific
conditions. Moreover, both schools concur that the act does not
reach the level of prohibition (haram). The divergence in their
views stems from differing interpretations and applications of
textual evidence. The implications of this study are expected to
contribute to academic scholarship, serve as a relevant reference
for further research, and provide practical insights for the
broader community regarding the jurisprudential understanding
of wearing sandals in cemetery areas.

Abstrak

Pemakaian sandal di area pemakaman merupakan fenomena yang
sering di dapati di masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali
dengan metode istinbatnya mengenai hukum memakai sandal di
area pemakaman, serta mengetahui komparasi pendapat antara
keduanya. Metodelogi penelitian yang digunakan adalah
deskriptif  kualitatif ~ (library research), adapun metode
pendekatan yaitu normatif dan komparasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa, perfama, mazhab Syafii tidak
memakruhkan pemakaian sandal di area pemakaman, sementara
mazhab Hambali memakruhkan pemakaian sandal karena
dianggap dapat mengurangi adab dan khusyuk, kecuali dalam
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keadaan beruzur atau adanya kebutuhan. Kedua, komparasi
pendapat antara keduanya adalah sependapat dalam sisi
kebolehan pemakaian sandal, Mazhab Syafii membolehkan
dalam kondisi apapun, adapun Mazhab Hambali hanya dalam
kondisi beruzur, kedua mazhab ini juga sependapat bahwa
pemakaiannya tidak sampai haram, adapun perbedaan pendapat
antara kedua mazhab ini terjadi karena keduanya memiliki hukum
dan pemahaman yang berbeda dari segi penggunaan dalil.
Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi referensi, literatur
bagi dunia akademisi, serta dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat umum dan memberikan pemahaman lebih dalam
terkait pemakaian sandal di area pemakaman.
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PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan adab dan etika dalam setiap
aspek kehidupan, mulai dari urusan besar hingga hal-hal kecil yang sering dianggap
sepele. Salah satu aspek yang mendapat perhatian dalam Islam adalah persoalan
berpakaian dan berpenampilan, termasuk di dalamnya pemakaian sandal. Sandal bukan
hanya sekadar kebutuhan praktis dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga memiliki aturan
dan adab dalam penggunaannya. Rasulullah saw. mengajarkan adab memakai sandal
seperti mendahulukan kaki kanan ketika memakainya, dan mendahulukan kaki kiri ketika
melepaskannya, sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:

gl ff s waldds ows T s )5 a2 s et e )
W(okowe 1))

Artinya:
Jika salah seorang di antara kalian memakai sandal, maka hendaklah ia
memulainya dengan yang kanan. Jika ia melepas (sandal), hendaklah ia
memulainya dengan yang kiri. Hendaklah ia memakai (sandal) keduanya secara
bersamaan, atau melepaskannya keduanya secara bersamaan. (H.R. Muslim).
Selanjutnya adab yang diajarkan Rasululah saw. yakni, larangan memakai satu
sandal. Karena tidak sepantasnya seorang muslim berjalan dengan satu sandal. Jika salah
satu tali sandalnya putus, hendaknya tidak berjalan dengan sandal satu sandal, melainkan
memperbaikinya terlebih dahulu. Dalam hadis Rasulullah Saw. bersabda:

2({"\“‘" °b)>'&é L&-é-;l;':;} 5? gL;:,{% (B4 ’;/71& éj":‘j 4;; L}/ (:.}{iéj ﬂg

! Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-NaisabiirT, Sahth Muslim Juz 3 (al-Qahirah: Matba‘ah ‘Tsa
al-Babi al-Halabi, 1364 H/1995 M), h. 1660.
2Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahith Muslim Juz 3 h. 1660.
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Artinya:

Janganlah salah seorang di antara kalian berjalan dengan satu sandal. Hendaklah

ia memakai keduanya (sandal) atau melepaskan keduanya. (H.R. Muslim).

Adab-adab dalam memakai sandal tersebut tidak hanya berlaku dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi juga ketika berada di tempat-tempat yang dimuliakan, seperti di area
pemakaman. Salah satu aktivitas ibadah yang berkaitan erat dengan penggunaan sandal
adalah mengiringi jenazah dan berziarah ke area pemakaman. Mengiringi jenazah hingga
ke liang lahat merupakan salah satu hak seorang muslim atas muslim lainnya.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

Y kowr 0lg)) 22506 S 1303
Artinya:
Apabila ia meninggal, iringilah jenazahnya (sampai ke pemakaman). (H.R.
Muslim).
Demikian pula, ziarah ke area pemakaman memiliki tujuan tertentu, seperti
mendoakan orang yang telah meninggal dunia, mengambil pelajaran, menumbuhkan
kesadaran bahwa setiap manusia pada akhirnya akan mengalami kematian, meningkatkan

ketaatan, serta memperdalam pemahaman terhadap agama yang dianut. Dalam hadis
diriwayatkan:

ks olg)). B335 3280 555 28 1S BB Q) (g J6 06 B35 08
Artinya:

Buraidah ra. meriwayatkan, Rasulullah saw. bersabda: Aku pernah melarang

kalian untuk berziarah kubur, maka sekarang berziarahlah. (H.R. Muslim).

Hadis di atas menjelaskan tentang pelarangan ziarah kubur di awal Islam,
kemudian Rasulullah saw. mensyariatkan ziarah kubur supaya manusia dapat mengambil
pelajaran bahwasanya setiap manusia akan merasakan kematian. Ziarah ke area
pemakaman merupakan sebuah kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia saat
bulan Ramadhan ataupun Idul Fitri. Mereka berbondong-bondong datang untuk
melakukan kegiatan ziarah kubur yang seolah-olah perbuatan tersebut pada waktu itu
lebih utama. Padahal, pada hakikatnya ziarah kubur bisa dilakukan kapan saja, karena inti
dari ziarah kubur sendiri adalah mengingat akan kematian agar setiap manusia
mempersiapkan bekal dengan amal salih.’

Penggunaan sandal di area pemakaman saat ziarah merupakan salah satu
permasalahan yang sering muncul di tengah masyarakat dalam pelaksanaan ziarah.
Meskipun terlihat sebagai hal yang sederhana, tindakan tersebut menimbulkan perbedaan
pandangan mengenai etika dan adab dalam menghormati tempat pemakaman. Sebagian
kalangan memandang bahwa pemakaian sandal di area pemakaman kurang
mencerminkan sikap penghormatan terhadap tempat tersebut dan penghuni kubur.
Perbedaan persepsi ini mencerminkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai adab
berziarah yang sesuai dengan nilai-nilai Islam masih belum merata. Oleh karena itu,
diperlukan kajian lebih lanjut agar memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai

3Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiirt, Sahth Muslim Juz 4 h. 1705.

4Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sakih Muslim Juz 2 h. 612.

SRiana Nur Pratiwi, Nilai Etika dalam Tradisi Ziarah Kubur di Makam Pangeran Benowo Perspektif Max
Scheler, Skripsi (Surakarta: Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Uin Raden Mas Said, 2022), h. 25.
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etika ziarah serta mendorong terciptanya kesadaran bersama dalam menjaga adab di area
pemakaman.

Adapun faktor ataupun alasan-alasan yang tersendiri yang mengenai kasus
pemakaian sandal ini, misalnya, kurangnya memahami adab yang seharusnya dipatuhi
ketika berziarah, faktor lingkungan seperti cuaca dan tanah sehingga menggangap lebih
nyaman memakai sandal, kebiasaan secara turun-temurun bagi kebanyakan masyarakat
yang mana awalnya hanya mengikuti dan akhirnya menjadi suatu tradisi di kalangan umat
Islam.®

Dari latar belakang yang telah diterangkan sebelumnya, tentunya permasalahan
ini membutuhkan penjelasan khusus dari hukum Islam. Para ulama berbeda pendapat
dalam masalah ini, terutama antara Mazhab Syafii yang dianut mayoritas masyarakat
Indonesia dan Mazhab Hambali yang mulai berkembang setelah Mazhab Syafii di
Indonesia, ada yang membolehkan dan ada yang melarang. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk membahas pendapat para ulama terkait masalah ini dalam penelitian
berjudul “Hukum Memakai Sandal di Area Pemakaman Perspektif Fikih Ibadah (Studi
Komparasi Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali)”.

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Mazhab
Syafii dan Mazhab Hambali dengan metode istinbatnya tentang hukum memakai sandal
di area pemakaman, mengetahui komparasi pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab
Hambali tentang hukum memakai sandal di area pemakaman. Berdasarkan uraian yang
telah dijelaskan dalam latar belakang masalah di atas, maka ditetapkan rumusan masalah
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali dengan metode

istinbatnya tentang hukum memakai sandal di area pemakaman?

2. Bagaimana komparasi pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali tentang

hukum memakai sandal di area pemakaman?

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yakni suatu
kajian yang menggunakan literatur kepustakaan dengan cara mempelajari buku-buku,
kitab-kitab maupun informasi lainnya yang ada relevansinya dengan ruang lingkup
pembahasan.” Jenis penelitian ini menghasilkan data yang bisa digunakan untuk
menganalisis peristiwa atau masalah yang terjadi di lingkungan kita. Menurut Mukhtar
deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan
pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada waktu tertentu.®

Metode pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan normatif
yaitu upaya memahami masalah yang diteliti berdasarkan kerangka ilmu yang terkandung
dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur'an, hadis serta pendapat-pendapat ulama
yang telah ditetapkan di dalam hukum Islam secara menyeluruh.’ Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan komparasi yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan dua
kelompok atau lebih. Penelitian ini juga adalah penelitian yang dilakukan untuk

%Sulaiman Kadir, “Tradisi Ziarah Kubur Pasca Pernikahan (Studi Kasus Kelurahan Manisa, Kecamatan
Baranti, Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan)”. Bustanul Fugqaha 1 No. 3, Januari (2020): h. 4.

"Bambang Sugono, Metodologi Penelitian Hukum (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2009 M), h. 184.

$Mukhtar, Metode Penelitian Deskripsi Kualitatif (Jakarta: GP Pres Group, 2013 M), h. 10.

°Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011 M), h. 33.
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membandingkan suatu variable (objek penelitian), antara subjek yang berbeda dan
menemukan hubungan sebab-sebabnya. '

Adapun sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik ini
telah dilakukan oleh berbagai peneliti, di antaranya: Pertama, skripsi dengan judul Nilai-
nilai Pendidikan Akhlak dalam Tradisi Ziarah Kubur di Makam Mbah Lancing (Kyai
Baji) Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen karya Fitriani Nurkhaniyah. Hasil penelitian
ini menyimpulkan nilai pendidikan akhlak yang ada pada tradisi ziarah kubur di makam
Mbah Lancing memberikan dampak baik bagi kehidupan spiritual maupun sosial para
peziarah. Dampak positif tersebut menjadi indikasi bahwa sejatinya tradisi ziarah kubur
bukanlah sesuatu yang terlarang, selama praktik ini tidak melanggar syar’7.!''Adapun
perbedaan dengan penelitian ini yaitu mengkaji secara komparasi hukum memakai sandal
di area pemakaman menurut Mazhab Syafii dan Mazhab Hanbali, sebagai bagian dari
fikih ibadah yang berkaitan langsung dengan praktik ziarah kubur.

Kedua, skripsi dengan judul Studi Kritis Hadis Tentang Larangan dan Kebolehan
Berjalan dengan Satu Sandal karya Ainul Azhari. Penilitian ini berfokus membahas
analisis terhadap hadis-hadis yang bertentangan mengenai hukum berjalan dengan satu
sandal.'? Adapun perbedaan dengan penelitian ini yaitu berfokus tentang hukum memakai
sandal saat ziarah di area pemakaman.

Ketiga, jurnal yang berjudul Kontradiktif Hadis Hukum Ziarah Kubur Perspektif
Filsafat Hukum Islam karya Nurhadi. Hasil penelitian berisi tentang pengertian, hikmah,
tujuan, hukum, adab berziarah kubur.'*Adapun penelitian ini membahas tentang hukum
memakai sandal di area pemakaman berdasarkan istinbat hukum Mazhab Syafii dan
Mazhab Hambali dan mengkomparasikan pendapat keduanya.

PEMBAHASAN

Definisi Sandal

Sandal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya alas kaki yang dibuat dari
kulit, karet, dan sebagainya.'* Sering digunakan untuk berbagai kegiatan santai di dalam
ruangan maupun di luar ruangan. Secara istilah, sandal adalah jenis alas kaki yang
umumnya terbuka di bagian jari atau tumit. Bagian solnya disambungkan dengan tali atau
sabuk yang berfungsi sebagai penahan pada area jari, punggung kaki, atau pergelangan,
sehingga sandal tetap menempel meskipun terbuka di bagian atas dan depan kaki.'
Dalam konteks masa kini, sandal modern seperti sandal jepit, sandal selop atau sandal
kulit terbuka masih tergolong dalam definisi ini, selama bentuk dan penggunaannya
serupa dengan sandal tradisional.

Muhajir, Pendekatan Komperasi dalam Studi Islam (2013 M), h. 44.

UFitriani Nurkhaniyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Tradisi Ziarah Kubur di Makam Mbah Lancing
(Kyai Baji) Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen”, Skripsi (Purwokerto: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Uin Prof. Kh. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).

12Ainul Azhari, “Studi Kritis Hadis Tentang Larangan dan Kebolehan Berjalan dengan Satu Sandal”, Skripsi
(Semarang: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo,2015).

BNurhadi, “Kontradiktif Hadis Hukum Ziarah Kubur Perspektif Filsafat Hukum Islam”. Jurnal al-‘Adl 12
No. 1, Januari 2019.

14 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I1; Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
h. 1356.

I5Fasfahael Sofhal Jamil, Peramalan Hasil Penjualan Sandal Menggunakan Metode Kalman Filter. Zeta Math
Journal. Vol 2 No. 2, November 2016. h. 2.
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Kata sandal berasal dari kata (J:\i:a) merupakan kata yang diambil dari bahasa persia

(J :GJ») yang berarti sandal kayu seperti gabgab (bakiak). Kata ini kemudian digunakan

dalam bahasa Arab sebagai sinonim dari na ‘I.'® Adapun secara istilah di kalangan ulama,
khususnya dalam pembahasan hadis dan fikih, makna sandal seringkali merujuk pada
bentuk yang lebih spesifik sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat tentang
sandal Rasulullah saw. Mulla ‘Al1 al-QarT menjelaskan bahwa sandal yang dimaksud
dalam banyak riwayat adalah sandal yang memiliki dua tali pengikat di bagian depan
(dikenal dengan istilah gibalan), yang salah satu talinya berada di antara ibu jari dan jari
telunjuk kaki.'’

Adapun yang tidak termasuk dalam kategori sandal adalah khuff, yaitu alas kaki
yang menutupi seluruh bagian kaki hingga mata kaki. Ibnu Qudamah dalam kitab al-
Mugni menyebutkan bahwa khuff adalah sesuatu yang menutup kaki sampai mata kaki.'®
Hal ini berbeda dengan sifat dasar sandal yang terbuka. Adapun sepatu yang sulit
dilepaskan dianalogikan dengan hukum khuff. Namun, jika mudah melepaskannya masuk
kategori hukum sandal, terutama dalam hal adab dan larangan pemakaiannya di area
pemakaman.

Definisi Ziarah di Area Pemakaman
Islam telah mengingatkan kepada seluruh manusia bahwa disyariatkan ziarah
kubur untuk mengambil pelajaran dan mengingat kehidupan akhirat. Ziarah kubur terdiri

R0 8. A7

dari kata ziarah dan kubur. Kata ziarah berasal dari kata bahasa arab "gj \Zg' — J9xz — Sy
yaitu menengok atau mengunjungi.'’
Sedangkan kata kubur dari kata "j;fd\" dan bentuk jamaknya " )}fé" yang memiliki

arti tempat dimakamkan manusia. Kata magabir bentuk jamak dari masdar lafaz al-
Magbar, al-Lais mengatakan al-Magbar juga diartikan tempat pemakaman. Sehingga,
makna maqabir merujuk pada area pemakaman yang terdiri dari banyak makam yang
berkelompok.?’

Berdasarkan berbagai penjelasan definisi yang telah disebutkan, dapat
disimpulkan bahwa ziarah di area pemakaman adalah mengunjungi makam untuk
mendoakan mereka yang telah wafat sekaligus menjadi pengingat bagi diri sendiri bahwa
setiap manusia pada akhirnya akan mengalami kematian.

Adapun batasan lokasi yang termasuk dalam area pemakaman, secara umum
dimulai dari gerbang atau pintu masuk yang menandai awal wilayah pemakaman. Batas
ini memiliki peranan penting dalam penetapan sejumlah ketentuan fikih dan adab ziarah,
seperti larangan memakai sandal atau melakukan aktivitas yang tidak mencerminkan
penghormatan terhadap tempat tersebut.

l6Rajab ‘Abduljawwad Ibrahim, al-Mu jam al- ‘Arabi, (Cet. I; Kairo: Dar al-Afaq al-‘Arabiyyah, 1423 H), h.
289.

"Mulla ‘Alt al-Qart, Jam' al-Wasd'il fi Syarhi al-Syamda'il, Juz 1 (Mesir: al-Matba ‘ah al-Syarafiyyah, t.th.),
h. 129.

¥Muwafiquddin Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni, Juz 1 (Cet. III; Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub,
1417H/1997M), h. 214.

19 Ahmad bin faris, Mu jam Maqayis al- Lugah, Juz 3 (Kairo: Dar al- fikr, 1399 H/1979 M), h. 40.

20Muhammad ibn Mukram, Lisan al- ‘Arab, Juz 5 (Beirut: Dar Sadir, 2005 M), h. 67.
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Hukum Ziarah di Area Pemakaman

Pada awalnya ziarah kubur dilarang Rasulullah saw. karena umat Islam saat itu
masih baru meninggalkan masa jahiliyah dan keimanan mereka belum kokoh. Namun
setelah akidah mereka menguat dan pemahaman Islam mereka membaik, Rasulullah saw.
pun memperbolehkan ziarah kubur.?! Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:

2 1 s i 2l 5 pe KR £
Artinya:

Dahulu aku pernah melarang kalian untuk berziarah kubur, maka (sekarang)

ziarahilah. Namun, janganlah kalian mengucapkan perkataan yang batil (tidak

pantas). (H.R. Ahmad).

Imam al-Nawawi dalam kitab a/-Majmii ° menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan al-Hujr dalam hadis adalah ucapan yang batil.>*Larangan Rasulullah saw.
terhadap ziarah kubur pada awalnya disebabkan oleh kuatnya pengaruh kebiasaan
jahiliyah saat itu, sehingga dikhawatirkan orang-orang akan mengucapkan perkataan batil
ketika berziarah. Namun, setelah prinsip-prinsip syariat telah tertanam kuat, hukum-
hukum Islam telah kokoh, dan ajaran-ajarannya sudah dikenal luas oleh masyarakat,
Rasulullah saw. membolehkan ziarah kubur, dengan tetap mengingatkan agar tidak
mengucapkan hal-hal yang batil.?*

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa ziarah kubur diperbolehkan di dalam Islam.
Hal ini juga yang menjadi anjuran (mustahab) bagi laki-laki berziarah kubur.
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Buraidah bin al-Husaib ra. sebelumnya.

Adapun ziarah kubur pada zaman Rasulullah saw. bagi wanita dilarang
disebabkan akan menimbulkan kesedihan yang mendalam, sulit menerima takdir Allah
Swt., suka meraung-raung, teriak-teriak dan melakukan hal-hal bidah yang Allah Swt.
haramkan untuk dilakukan. Sebagaimana hadis dari Abu Hurairah ra.:

(o) am2). s S o) FE & D525 OF e A o S3h G 22
Artinya:

Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. melaknat wanita-wanita

yang sering berziarah kubur. (H.R. al-Tirmizi).

Hadis di atas menjelaskan larangan ini ditujukan kepada wanita yang sering dan
berlebihan dalam berziarah kubur dan berulang-ulang tanpa adab, bukan secara mutlak
melarang ziarah kubur. Ini menjadi dasar bagi sebagian ulama yang mengatakan bahwa
ziarah kubur boleh bagi wanita selama menjaga adab-adab berziarah dan tidak melakukan
hal-hal yang dilarang. Kemudian datang hadis dari Rasulullah saw. yang menyatakan
bahwa wanita boleh berziarah kubur dengan rukhsah (keringanan). Sebagaimana hadis
dari Anas ra.:

21 Abii Zakariya MuhyT al-Din bin Sharaf al-Nawaw1, al-Majmii ‘ Syarh al-Muhazzab, Juz 5 (Kairo: Idarah al-
Tiba‘ah al-Muniriyyah, 1334 H), h. 310.

2Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Juz 38 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1421 H ), h. 156.
(diSahthkan oleh Syu’aib al-Arna’it).

23 Abii Zakariya Muhy1 al-Din bin Sharaf al-Nawawi, al-Majmii* Syarh al-Muhazzab, Juz 5 h. 310.

24Abii Zakariya Muhy1 al-Din bin Sharaf al-Nawawi, al-Majmii * Syarh al-Muhazzab, Juz 5 h. 310.

25Abi ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al- Tirmizi (Cet. I; Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996 M),
h. 362. (diSahihkan oleh al-Baghawi).
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Artinya:
Anas ra. meriwayatkan: Nabi saw. melewati seorang wanita yang sedang
menangis di sisi sebuah kubur, lalu beliau bersabda:

Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah. (H.R. BukharT).

Hadis di atas menjelaskan bahwasanya Rasullulah saw. menyetujui tindakan
wanita yang dilihatnya sedang berziarah kubur, hal ini juga menyatakan bolehnya wanita
berziarah kubur selama menjaga adab-adab berziarah. Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Ummul Mukminin ‘Aisyah ra.:

/}0;/ ° - < 0% °

ST a5 SLET R B g g B S 3 B 2

o o%

uw;ﬁ &Mﬁd‘dﬁ)\“@‘ﬂw dquﬁ‘d\wwjﬁ\(‘b

(S oly)). B, PAN IR 08 a5 1 EI6 ¢l s e 2 48 & 0yt 08

Artinya:
‘Abdullah bin Abi Mulaikah ra. berkata, Suatu hari aku jumpai ‘Aisyah ra. datang
dari kuburan, lalu kutanya: Wahai Ummul Mukminin, dari manakah engkau? ia
menjawab: Dari kuburan ‘Abd al-rahman bin Abi Bakr ra. Lalu kutanya lagi:
Bukankah dahulu Rasulullah saw. telah melarang menziarahi kubur? ‘A’isyah
menjawab: Benar, dahulu beliau (Nabi) pernah melarang, namun kemudian beliau
memerintahkan untuk menziarahinya. (H.R. Al-Hakim).
Selain hal tersebut, dibolehkan ziarah ke kubur orang yang meninggal tidak dalam
Islam (kafir), namun hanya dilakukan semata-mata untuk mengingat kematian.® Hal ini
didasarkan pada hadis dari Abu Hurairah ra.:

:JLB/ ébéﬂ.}‘“‘ﬂ%&‘ Jj“"‘))) J‘JC /}N‘ijo};.}idi&/p
:)./Si; /Ja )\ d\ Lg g.,uJLWu\j c& d.ﬁy (.b 4 J,ax,.f,»/f :)/T &3 f}é—j j:c éj w;\j&\

29(&” Ob)) . L}/
Artinya:

Abii Hurairah ra. meriwayatkan: Rasulullah saw. menziarahi kuburan ibunya, lalu
menangis yang menyebabkan orang di sekelilingnya ikut menangis. Maka beliau
berkata: “Aku memohon izin kepada Allah Swt. supaya aku diperkenankan
memohonkan ampun bagi ibuku, maka tidak diizinkan-Nya. Lalu aku mohon izin
untuk berziarah ke kuburnya, maka diizinkan untuk menziarahinya”.
(H.R. Muslim).

26Muhammad Ibn Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet. V; Damaskus: Dar Ibnu Kasir, 1414
H/1993 M), h. 422.

27 Abdullah al-Hakim al-Naisabiiri, al-Mustadrak ‘ald al-Sahihain (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
1441 H), h. 532. (diSahihkan oleh al-Hakim).

287 akaria al-Ansari, Asna al-Matalib, Juz 1 (Dar al-Kitab al-Islami,t.th.), h. 312.

29 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahth Muslim, Juz 2 h. 671.
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Dengan demikian terdapat beberapa pelajaran yang bisa diambil dari menziarahi
kuburan orang yang meninggal tidak dalam Islam; larangan memohonkan ampun bagi
orang yang meninggal dalam keadaan tidak beragama Islam, bolehnya mengunjungi
makam kedua orang tua yang tidak beragama Islam, boleh menangis selama tidak
menimbulkan kesedihan yang mendalam ketika berada di pemakaman, dan ziarah kubur
mengingatkan kepada kematian dan akhirat.

Tata Cara Ziarah di Area Pemakaman

Segala bentuk amalan yang tidak memiliki landasan dari Al-Qur’an maupun
sunah dianggap tidak diterima atau tertolak. Dalam hal ini, Allah Swt. memerintahkan
manusia untuk mentaati Allah Swt. serta mentaati Rasulullah saw., sebagaimana
ditegaskan dalam Q.S Al1 ‘Imran/3: 32.

A0 E4 Y A OB 155 B0 J3nalis 1l o
Terjemahnya:

Katakanlah: Taatilah Allah Swt. dan Rasul-Nya. Jika kamu berpaling, maka

sesungguhnya Allah Swt. tidak menyukai orang-orang kafir.*

Ayat tersebut mengandung makna bahwa siapa pun yang menyimpang atau
menentang perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya, berarti telah melakukan tindakan
kekufuran terhadap keduanya. Allah Swt. tidak menyukai orang-orang yang kufur. Dalam
ayat lain, Allah Swt. juga memberikan perintah kepada hamba-hamba-Nya agar
senantiasa mengikuti segala sesuatu yang disampaikan oleh Rasulullah saw. Hal ini
sebagaimana terkandung dalam Q S al- Hasyr/59 7.

S B b &) a1, 1506 a1 g 538 Jine KU G
Terjemahnya:

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Sebaliknya, apa yang

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.?!

Pada ayat yang di atas mengandung makna bahwa setiap perintah yang berasal
dari Rasulullah saw. wajib untuk ditaati, sedangkan setiap larangan darinya harus dijauhi
oleh umat Islam. Rasullah saw. telah mencontohkan tata cara ziarah kubur yang sesuai
dengan syariat yang harus dilakukan oleh orang yang ingin berziarah kubur.

Adapun di antara tata cara ziarah kubur yang disyariatkan sebagai berikut:

1. Mengucapkan salam kepada penghuni kubur dan mendoakan kebaikan bagi kaum
muslimin.

Di antara doa yang diajarkan oleh Rasulullah saw. kepada umatnya yang berziarah
kubur dengan mengucapkan

B T 0y 3K B 28 3] B)5 (Cnadtably Casedll o LI AT 2K 31201

B 5.
32 3:,\13\ 5g 53
Artinya:

30K ementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.1; Jakarta: Ummul Qura, 2017
M), h. 54.

3'Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 546.

32Abu Husain Muslim bin al-Hajjj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahth Muslim, h. 671.
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Keselamatan semoga terlimpahkan kepada kalian, wahai penghuni kubur dari

kaum mukminin dan muslimin, sesungguhnya kami in sya ‘allah segera menyusul

kalian. Kalian telah mendahului kami, dan kami akan mengikuti kalian. Kami
memohon kepada Allah agar memberi keselamatan kepada kami dan
juga kepada kalian. (H.R. Muslim).

Doa tersebut dianjurkan saat melewati area pemakaman atau melakukan ziarah
kubur, sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah saw. membacanya ketika mengunjungi
pemakaman.>”

2. Tidak diperkenankan duduk atau bersandar di atas kuburan dan salat menghadap
kubur.

Hal ini berdasarkan riwayat dari Absi Hurairah ra.: Rasulullah saw. bersabda:

- . 0%

PENC S APPSR (IO EX R TR I SRR L HES JENEN
34({'1.\.«.& °b))'£é
Artinya:

Seandainya salah seorang dari kalian duduk di atas bara api hingga bara api itu

membakar pakaiannya sampai mengenai kulitnya itu adalah lebih baik daripada

duduk di atas kuburan. (H.R. Muslim).

Demikian juga hadis dari Abii Marsad ra. dari Rasulullah saw. bahwa beliau
bersabda:

S (LSNPS N RN CE R (gt R ERER
Artinya:
Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan melakukan salat ke arahnya.
(H.R. Muslim).
Hadis di atas menunjukkan bahwa duduk atau bersandar di atas kuburan dan salat
menghadap kubur termasuk dosa besar karena ancamannya yang keras. Adapun Ibnu
Qudamah memakruhkan duduk di atas atau bersandar di kuburan,*® berdasarkan hadis

Abtu Hurairah ra. dan Abti Marsad ra. yang disebutkan sebelumnya.
‘Abdu al-*Aziz bin ‘Abdillah bin Baz berkata dalam kitabnya Majmii’ Fatawa:
325 e LM e J5 32 Y LSS 32 56l Slgsnl 548 e Al
755 A% O A g G R L O syl g 2. G5
Artinya: /
Duduk di atas kuburan dikategorikan sebagai bentuk tindakan yang merendahkan
kehormatan penghuni kubur, maka tidak diperbolehkan melakukan hal itu.
Larangan ini juga mencakup perbuatan lain yang sejenis, seperti buang air kecil

maupun buang air besar di atasnya, yang secara etika dan hukum dipandang
sebagai bentuk penghinaan. Islam menempatkan kehormatan seorang muslim

3Muwafaq al-din Ibnu Qudamah al-MaqdisT, al-Mugni, Juz 3 h. 516.

34 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim, h. 667.

35Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim, h. 668.

3Muwafaq al-din Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni, Juz 3 h. 440.

37 Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz, Majmii’ Fatawa, Juz 5 (Riyadh: Ri’asah Idarah al-Buhis al-‘Timiyyah
wa al-Ifta’, 1431 H), h. 187.
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sebagai sesuatu yang harus dijaga, baik ketika ia masih hidup maupun setelah
meninggal dunia. Sebab itu, kuburan tidak boleh diinjak.
3. Tidak berjalan di atas kuburan.
Hal ini berdasarkan dalam hadis bahwa Rasulullah saw. memakruhkan berjalan
di atas kuburan. Sebagaimana hadis dari ‘Ugbah bin ‘Amir ra.:

&M\j\cwﬁ cﬁd&@?&g%@\jjﬁj /@:Jccﬁ&jiﬁi&é
B (arle cpl oly)) phtd 55 I O e tl] Eal( S5y

Artinya:

‘Ugbah  bin  ‘Amir ra.,, meriwayatkan: Rasulullah saw. bersabda:

Sungguh, berjalan di atas bara api, atau di atas pedang, atau menjahit sandalku

dengan kakiku sendiri, lebih aku sukai daripada aku berjalan di atas kuburan

seorang Muslim. (H.R. Ibnu Majah).

Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Mugni mengatakan hadis ini menunjukkan
bahwa berjalan di atas kuburan seorang muslim makruh.’*Bahkan Rasulullah saw. lebih
rela menanggung kesakitan berat daripada melakukannya.

4. Tidak menghadap ke arah kubur saat berdoa untuk penghuni kubur, melainkan
menghadap ke arah kiblat.

Rasulullah saw. melarang salat menghadap ke kubur. Sementara doa adalah inti

dan ruh dari salat, sebagaimana telah diketahui, maka ia mendapatkan hukum yang sama
dengan salat Hal ini didasari hadis dari ‘Abdullah bin Zaid ra.:

e F e BB i Jatds Q€8 60 ps 06 05 3 d e 22
(s ol J).é;\sj cI5g 4l

Artinya:

‘Abdullah bin Zaid ra. meriwayatkan: Rasulullah saw. keluar menuju tempat salat

(tanah lapang) untuk memohon hujan (salat istiska), maka beliau pun berdoa dan

memohon hujan, kemudian menghadap ke kiblat dan membalikkan selendangnya.

(H.R. Bukhari).

Ketika mendoakan orang yang telah wafat, agar menghadap ke kiblat, bukan ke
arah kubur. Rasulullah saw. pun selalu menghadap kiblat ketika berdoa, seperti dalam
peristiwa salat istiska, sebagaimana diriwayatkan dalam hadis dari ‘Abdullah bin Zaid ra.

5. Tidak mencela orang-orang yang telah meninggal.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan ‘A’isyah ra.:

°

ugxwmv‘suw\ymw*y e & Js2g J6 1206 G 1 o B 22

(gl o). 125
Artinya:

3¥Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (Beirut: Dar al-Thya’, 1436 H/2014 M), h. 499.
(disahihkan oleh al-Alban).

¥Muwafaq al-din Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni, Juz 3 h. 516.

“OMuhammad Ibn Isma'il al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, Juz 5 h. 2335.

4IMuhammad Ibn Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 h. 470.
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‘Aisyah ra. meriwayatkan: Rasulullah saw. bersabda: Janganlah kalian mencela
orang-orang yang telah wafat, karena mereka telah menghadapi (balasan) atas apa
yang telah mereka perbuat. (H.R. Bukhar).

Hadis ini menunjukkan larangan mencela orang meninggal jika tidak ada
keperluan, dan mencela orang meninggal menyakitkan bagi keluarganya yang masih
hidup, serta merupakan bentuk gibah terhadap mayit. Adapun menurut Ibn Hajar al-
‘Asqalant bahwa orang meninggal yang dikenal sebagai pelaku maksiat atau kebidahan,
boleh disebutkan kesalahannya dalam rangka peringatan atau pembelajaran.*?

6. Tidak meminta pertolongan kepada penghuni kubur.

Memohon pertolongan dari sesuatu yang diinginkan merupakan bentuk ibadah
yang hanya ditujukan kepada Allah Swt. Apabila seseorang mengarahkan bentuk ibadah
tersebut kepada selain Allah Swt., maka hal itu tergolong perbuatan syirik. Sebagaimana
Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Jin/72: 18.

DAST A g 13 58

Terjemahnya:
Maka, janganlah menyembah apa pun bersamaan dengan (menyembah) Allah.*?
Ziarah kubur merupakan salah satu amalan sunah yang sangat dianjurkan dalam
Islam, khususnya apabila dilakukan ke makam orang tua, saudara, atau kerabat. Meskipun
demikian, ibadah ini tidak ditentukan oleh waktu tertentu. Sebagai ibadah yang memiliki
kedudukan mulia di sisi Allah Swt. sehingga dianjurkan untuk berziarah kubur sesuai
dengan tata cara ziarah kubur yang telah dicontohkan Rasulullah saw.

Pendapat Mazhab Syafii dan Metode Istinbatnya Tentang Hukum Memakai Sandal
di Area Pemakaman

Menjaga adab dan penghormatan terhadap penghuni kubur adalah bagian penting
dari tata cara berziarah. Salah satu aspek tersebut terkait dengan pemakaian sandal di area
pemakaman. Berbagai pandangan figih membahas secara rinci hukum memakai sandal di
makam, termasuk dari Mazhab Syafii yang menetapkan hukum ini berdasarkan prinsip-
prinsip fikih tertentu.

1. Pendapat Mazhab Syafii Tentang Hukum Memakai Sandal di Area Pemakaman

Menurut pandangan dari Mazhab Syafii bahwa memakai sandal di area
pemakaman adalah tidak makruh (dibolehkan), sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab
al-Majmii” Syarh al-Muhazzab:

ey B AL LBL 3 il SO Y AT GRS (3 553k

Artinya:

Pendapat yang masyhur dalam mazhab kami: tidak makruh berjalan di area

pemakaman dengan menggunakan alas kaki atau terompah dan yang sejenis

dengannya.

Dari pernyataan ini Imam al-Nawawi menjelaskan tentang berjalan dengan

mengenakan sandal ketika memasuki area pemakaman. Beliau menjelaskan bahwa yang
masyhur dalam mazhab kami (Mazhab Syafii) yaitu tidaklah makruh memakai sandal

“Ibn Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari, Juz 3 (Beirut: Maktabah al-Salafi, 1379 H), h. 259.
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur 'an dan Terjemahnya, h. 573.
4Abi Zakariya Muhy1 al-Din bin Sharaf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 5, h. 312.
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atau khuff (sepatu) ketika memasuki area pemakaman. Yang menegaskan seperti ini
adalah Imam al-Khattabi dari ulama Syafi’iyyah, juga disampaikan oleh al-‘Abdari dan
ulama Syafii lainnya. Hal ini dinukil oleh al-‘Abdart dari pendapat Syafi’iyyah dan
mayoritas atau kebanyakan ulama.*

Sementara itu Zakariyya al-Ansariidari Mazhab Syafii juga berpendapat di dalam
kitab Asna al-Matalib:

o
<
—n\

46 o)/w: J;Wi ng.: ob Y5 ) s
Artinya:

(berjalan): maksudnya tidak mengapa seseorang berjalan (dengan memakai alas

kaki) di dalam pemakaman.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Mazhab Syafii berpendapat tidaklah makruh
memakai sandal di area pemakaman. Konsistensi antara pendapat Imam al-Nawawi
dalam al-Majmii* dengan Zakariyya al-Ansarii dalam Asna al-Matalib menunjukkan
bahwa hukum ini adalah pandangan yang dipegang dalam Mazhab Syafii.

2. Metode Istinbat Mazhab Syafii

Istinbat merupakan metode yang digunakan oleh ahli fikih (fakih) untuk menggali
dan menetapkan dalil-dalil hukum yang menjadi dasar dalam merumuskan suatu
ketetapan hukum sebagai jawaban atas berbagai persoalan yang muncul di masyarakat.*’
Istinbat erat kaitanya dengan usul fikih, karena usul fikih dengan segala kaitanya tidak
lain merupakan hasil ijtihad para mujtahid dalam menemukan hukum dalam sumber
aslinya, yaitu Al-Qur'an dan sunah.*® Para ulama sepakat bahwa sumber hukum yang
dapat diambil manfaatnya secara praktis harus merujuk kepada empat sumber hukum
secara berurutan, yaitu Al-Qur'an, hadis, ijmak dan kiyas.

Adapun istinbat hukum yang digunakan Mazhab Syafii dalam menentukan
pendapatnya tentang memakai sandal di area pemakaman mengacu pada hadis riwayat
Anas Ibn Malik ra.:
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Artinya:

4 Abii Zakariya Muhy1 al-Din bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii * Syarh al-Muhazzab, Juz 5 h. 312.

46Zakariyya al-Ansari, Asna al-Matalib, Juz 1 h. 328.

“Muhammad Rawas Qaldji, Muljam Lugah al-Fugaha' (Cet. II; Dar al-Nafais li al-Tiba'ah, 1408
H/1998 M), h. 65.

48¢Ali Ahmad Muhammad, Dirasah fi Usiil al-Figh (Cet. III; Madinah: Majallat Jam’iah al-Islamiyah, 1401
H/1981 M), h. 122.

4““Muhammad Ibn Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 h. 448.
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Anas ra. meriwayatkan dari Nabi saw. beliau bersabda, "Jika mayit sudah
dibaringkan di  dalam kuburnya, lalu ia ditinggalkan, dan orang-orang yang
mengantarnya pergi, hingga ia benar-benar mendengar suara hentakan (keras)
sandal mereka, dia akan didatangi oleh dua sosok malaikat. Kedua malaikat itu
mendudukannya dan bertanya kepadanya, 'Apa yang pernah kamu katakan
tentang orang ini, Muhammad saw. ? “Adapun orang yang beriman akan
menjawab: “Aku bersaksi bahwa dia hamba Allah dan utusan-Nya”, maka
dikatakan kepadanya, “Lihatlah tempat tinggalmu di neraka, Allah telah
menggantikannya dengan tempat tinggal di surga”. Nabi bersabda, "Saat itu, dia
melihat keduanya (surga dan neraka)”. Adapun orang kafir atau munafik akan
berkata, Aku tidak tahu, aku dulu hanya mengatakan tentangnya sebagaimana
yang dikatakan oleh orang-orang. Maka dikatakan, Engkau tidak tahu dan tidak
mau membaca ?!. Kemudian ia dipukul dengan palu besi di antara kedua
telinganya. Maka, ia pun berteriak sekeras-kerasnya yang didengar oleh apa yang

di dekatnya selain jin dan manusia. (H.R. Bukhari).

Sementara itu, Mazhab Syafii juga mengacu pada hadis riwayat Barra’ ibn ‘Azib
ra. Rasulullah saw. bersabda:

0 g 1535 131 e is dand 4
Artinya:

Hingga ia benar-benar mendengar suara hentakan (lembut) sandal mereka ketika

mereka berpaling pergi. (H.R. Abt Dawud).

Hal menunjukkan bahwa para sahabat Rasulullah saw. tetap menggunakan sandal
ketika meninggalkan area pemakaman, dan hal tersebut tidak dilarang oleh Rasulullah
saw. Bahkan, Rasulullah saw. secara jelas menyebutkan suara sandal tersebut dengan
nada persetujuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sandal tidak
makruh (dibolehkan), termasuk setelah proses penguburan selesai. Ibnu Qudamah dalam
kitab al-Mugni mengatakan hadis Anas Ibn Malik ra. bahwa Nabi Saw. hanya
mengabarkan mayit mendengar suara sandal mereka tidak meniadakan kemakruhan. Hal
itu menunjukkan bahwa perbuatan itu memang terjadi dari para sahabat. Dan tidak ada
perbedaan pendapat mengenai pemakaian sandal dan dilakukannya oleh para sahabat,
meskipun perbuatan itu makruh.”!

Disebutkan pula dalam hadis sahih dari Anas bin Malik bahwa Nabi Muhammad
saw. pernah melaksanakan salat dengan mengenakan sandalnya. Maka hal ini dapat
digiyaskan dengan diperbolehkan masuk ke dalam masjid dengan memakai sandal, maka
lebih utama lagi kebolehan memakainya di pemakaman, karena masjid merupakan tempat
yang lebih suci dan mulia, sehingga jika penggunaan sandal dibolehkan di sana, maka
kebolehan tersebut berlaku pula bahkan dengan alasan yang lebih kuat di tempat yang
kurang kesuciannya secara hukum, seperti pemakaman.>

Pendapat Mazhab Hambali dan Metode Istinbatnya Tentang Hukum Memakai
Sandal di Area Pemakaman

S0AbT Daud Sulaiman bin al-As’as al-SijistanT al-Azdi, Sunan Abt Daud, Juz 4 (Beiriit: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, t.th.), h. 239. (disahihkan oleh al-Albani).

S!Muwafaq al-din Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni, Juz 3 h. 515.

2Al-Husain al-Maghribi, al-Badr al-Tamam, Juz 10 (Cet. I; Mesir: Dar Hijr, t.th.), h. 184.
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Salah satu hal yang menjadi perhatian dalam ziarah di area pemakaman yaitu
pemakaian sandal di area pemakaman. Berbagai mazhab fikih memberikan pandangan
yang terperinci mengenai hal ini, termasuk Mazhab Hambali dalam menetapkan
pendapatnya.

1. Pendapat Mazhab Hambali Tentang Hukum Memakai Sandal di Area Pemakaman

Menurut pandangan Mazhab Hambali bahwa memakai sandal di area pemakaman
adalah dimakruhkan, sebagaimana yang di jelaskan di dalam kitab al-'Insaf fi Ma ‘rifat
al-Rajih min al-Khilaf:

B CAA oIsas g R NN w,u Y
Artinya:

Makruhnya berjalan di pemakaman dengan mengenakan dua sandal adalah

termasuk kekhususan dalam mazhab (Hambali).

Sementara itu, Mazhab Hambali juga berpendapat di dalam kitab al-Igna° fi figh
al- Imdm Ahmad bin Hanbal:
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Artinya:
Dimakruhkan berjalan di dalam pemakaman dengan memakai sandal, termasuk
juga alas kaki jenis al-Tumusyku, karena ia merupakan salah satu jenis dari sandal.
Adapun khuff (sepatu tertutup) tidak termasuk dalam larangan ini, sehingga tidak
dimakruhkan menggunakannya. Disunahkan untuk melepaskan alas kaki ketika
memasuki area pemakaman, kecuali apabila terdapat alasan syar 7 yang sah,
seperti kekhawatiran terkena najis, duri, atau gangguan sejenis lainnya.
Kemudian pendapat mazhab Hambali ini juga diperkuat di dalam kitab Kasysyaf
al-Qina ‘‘an Matn al-Igna
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Artinya:
Dimakruhkan berjalan dengan memakai sandal di dalamnya, yaitu di pemakaman,
karena melepaskan sandal lebih mendekatkan kepada sikap khusyuk, merupakan
penampilan orang-orang yang rendah hati, dan merupakan bentuk penghormatan
terhadap kaum muslimin yang telah wafat.
Syaikh ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz berkata dalam kitabnya Fatawa Nir
‘ald al-Darb:

3¢Alauddin Abu Al Hasan Ali bin Muhammad Bin Sulaiman bin Ahmad Al-Mardawi, Al-Insaf fi Ma rifati
ar-Rajih min al-Khila, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Sunnah al-Muhammadiyah, 1374H/1955 M), h. 550.

4 Abi al-Naja Syarifuddin Misa al-Hajjawi al-Maqdisi, al-Igna ‘ fi Figh al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 1
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1431 H), h. 234.

3Mangir bin Yiinus bin 1drTs al-Buhiitt, Kasysyaful al-Qina‘ ‘an Matn al-Igna ‘ (Cet. 1; Riyadh: Wizarah Al-
‘Adl, 1421 H/2000 M), h. 141.
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Artinya:
Dimakruhkan datang ke pemakaman dengan memakai sandal kecuali jika ada
kebutuhan, seperti terdapat duri di area pemakaman, atau cuaca sangat panas saat
matahari terik, maka tidak mengapa. Namun jika tanpa ada kebutuhan, maka
dimakruhkan berjalan di makam dengan memakai sandal.
Syaikh al-‘Usaimin di dalam kitabnya Majmi‘® Fatawda wa Rasa'il Fadilah
berkata:
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Artinya:

Berjalan di antara kuburan dengan memakai sandal adalah bertentangan dengan

sunah. Yang lebih utama bagi seseorang adalah melepaskan sandalnya ketika

berjalan di antara kuburan, kecuali jika ada kebutuhan, seperti jika terdapat duri

di pemakaman, atau cuaca yang sangat panas, atau kerikil yang bisa menyakiti

kaki. Maka dalam kondisi itu, tidak mengapa memakai sandal dan berjalan

dengannya di antara makam.

Mazhab Hambali berpendapat bahwa memakai sandal di area pemakaman
hukumnya makruh akan tetapi disunahkan melepaskan sandal ketika di area pemakaman.
Adapun alasan Mazhab Hambali memakruhkan pemakaian sandal ini karena di dalamnya
dianggap mengurangi adab dan sikap khusyuk, terdapat unsur kesombongan, tidak
mencerminkan penampilan orang-orang yang rendah hati, dan tidak menunjukkan bentuk
penghormatan terhadap kaum muslimin yang telah wafat. Sedangkan alasan Mazhab
Hambali membolehkan khuff karena melepaskannya adalah sulit (merepotkan).
Diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwasanya beliau apabila hendak keluar untuk
(mengantar) jenazah, beliau justru memakai kedua khuff-nya, meskipun beliau juga
memerintahkan untuk melepas sandal. Adapun kebolehannya pemakaiannya, apabila
terdapat alasan syar 7 yang sah, seperti kekhawatiran terkena najis, duri, atau gangguan
sejenis lainnya. >3

2. Metode istinbat Mazhab Hambali

Istinbat hukum yang dilakukan Mazhab Hambali dalam menentukan pendapatnya
tentang memakai sandal di area pemakaman berdasarkan hadis dari Basyir ibn al-
Khasastyah ra.:

36¢Abd al-‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz, Fatawa Nir ‘ala al-Darb (Cet. I; Riyadh: Idarah Majallat al-Buhis
al-Islamiyyah, 1427 H/2007 M), h. 176.

S"Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Majmii * Fatawa wa Rasd'il Fadilah (Riyadh: Dar al-
Watan,1413 H), h. 202.

¥Muwafaq al-din Ibnu Qudamah al-Maqdist, al-Mugni, Juz 3, h. 515.
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Artinya:

Basyir bin Nahik meriwayatkan, dari Basyir, pelayan Rasulullah saw. yang di
masa Jahiliyah bernama Zahm bin Ma'bad, lalu ia berhijrah kepada Rasulullah
saw., beliau bersabda; "Siapakah namamu?", Basylr menjawab, "(namaku)
Zahm'". Lalu beliau bersabda; "Bukan, tapi namamu Basyir ". Basyir berkata,
'Ketika aku berjalan (mengikuti) Rasulullah saw. melewati tempat pemakaman
orang-orang musyrik', beliau bersabda; "Mereka ini telah luput dari kebaikan yang
banyak sekali". Beliau mengulangi sabdanya sebanyak tiga kali. Kemudian, ketika
beliau melewati tempat pemakaman orang-orang Islam, beliau bersabda:
"Sungguh, mereka telah menemukan kebaikan yang banyak sekali". Ketika
Rasulullah saw. melihat-lihat, tiba-tiba ada seorang laki-laki berjalan dengan
memakai sandal di kuburan. Maka beliau bersabda, "Wahai orang yang
mengenakan sendal, celakalah kamu! Lepaskanlah kedua sandalmu". (Mendengar
suara ini), laki-laki itu melihat (kearah sumber suara), ketika ia tahu (sumber suara
itu beraasal dari) Rasulullah saw., maka laki-laki tersebut melepas dan
melemparkan kedua sandalnya. (H.R. Abt Dawud).

Hadis ini menunjukkan pentingnya adab di pemakaman. Rasulullah saw. menegur
seseorang yang berjalan di antara kuburan dengan sandal, lalu memintanya untuk
melepasnya. Ini menjadi dasar bahwa memakai sandal di area kuburan makruh tanpa
kebutuhan, namun boleh jika ada uzur seperti adanya duri, najis atau gangguan jenis
lainnya. Hadis ini juga mencerminkan kepedulian Rasulullah saw. terhadap
penghormatan kepada orang yang telah wafat, serta ketaatan para sahabat terhadap
perintah beliau.

Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Mugni mengatakan hadis ini menunjukkan
bahwa melepas sandal di pemakaman adalah perbuatan yang disunahkan. Karena itu,
memakai sandal saat berjalan di area pemakaman dianggap makruh, yaitu sebaiknya
dihindari meskipun tidak sampai haram.®® Namun, Mazhab Syafii menjawab hadis Nabi
saw. yang memerintahkan melepas sandal dengan dua jawaban: pertama, hal tersebut
tidak disukai Nabi saw. dikarenakan sandal tersebut disamak, dan itu adalah sandal
orang-orang yang bermewah-mewahan. Maka, Nabi saw. melarangnya karena ada
kesombongan di dalamnya. Sedangkan, Nabi saw. sangat suka jika seseorang memasuki

PAbi Dawiid al-Sijistani, Sunan Abt Dawid, Juz 3 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah,1431 H), h. 217.
(dihasankan oleh al-Albani).
0Muwafaq al-din Ibnu Qudamah al-Maqdist, a/l-Mugni, Juz 3, h. 515.
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area pemakamana dengan sikap rendah hati dan khusyuk. Kedua, ada kemungkinan
sandal tersebut mengandung najis.%!

Adapun al-Sibtiyyah merupakan sandal yang tidak ada bulu padanya. Abu'Amr
berkata: “Sandal sibtiyyah adalah sesuatu yang disamak dengan garazh (yang dipakai
untuk menyamak kulit)”.5? Sehingga dapat disimpulkan sibtiyyah merupakan sandal dari
kulit yang disamak dan ciri utamanya adalah tidak berbulu dan merupakan salah satu
jenis sandal.

Meskipun memakai sandal dapat memberikan kemaslahatan berupa kenyamanan
dan perlindungan dari kotoran, namun potensi munculnya kemudaratan seperti
kurangnya adab, unsur kesombongan, serta sikap yang tidak menghormati penghuni
kubur perlu lebih diutamakan untuk dihindari. Hal ini sejalan dengan prinsip kaidah
fikih, yaitu:

9 mlaal Cla e BT aaed) 353
Artinya:

Mencegah kerusakan lebih diutamakan daripada mendatangkan kemaslahatan.

Dengan demikian, tindakan melepas sandal dipandang sebagai langkah
pencegahan untuk menjaga adab, sikap khusyuk dan penghormatan bagi penghuni kubur.
Sehingga hukum makruh yang disandarkan pada konteks ini merupakan wujud penerapan

kaidah fikih yang lebih mengedepankan pencegahan kerusakan daripada sekadar meraih
manfaat pribadi.

Komparasi Pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali Tentang Hukum
Memakai Sandal di Area Pemakaman.

Tabel 1. Komparasi Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali

No | Komparasi Mazhab Syafii Mazhab Hambali

1 Pendapat Mazhab Syafii berpendapat | Mazhab Hambali berpendapat
bahwa tidak makruh | bahwa memakai sandal di area
(dibolehkan) untuk memakai | pemakaman hukumnya
sandal di area pemakaman. makruh, akan tetapi disunahkan
melepaskannya. Kecuali
terdapat  kebutuhan, seperti
kekhawatiran terkena najis atau

duri.
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%I Abtl Zakariya MuhyT al-Din bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi ‘ Syarh al-Muhazzab, Juz 5 h. 312.

2Muhammad ibn Mukram, Lisan al- ‘Arab, Juz 2 h. 36.

%Muslim bin Muhammad bin Majid al-Dusari, al-Mumti* fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, (Cet I; Riyadh: Dar
Zidni, 1428 H/2007 M), h. 253.
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pemakaman dalam kondisi
apapun. Tidak mengharamkan
memakai sandal di
pemakaman.

Cnpts s
3 Persamaan | Membolehkan untuk | Hanya dibolehkan
memakai sandal di area | pemakaiannya dalam kondisi

beruzur atau adanya kebutuhan.
Tidak mengharamkan memakai
sandal di pemakaman, Tapi
memakruhkan.

4 Perbedaan

Beristinbat dengan hadis Anas
bin Malik ra. bahwa para
sahabat Rasulullah saw. tetap
menggunakan sandal ketika
meninggalkan area
pemakaman, dan hal tersebut
tidak dilarang oleh Rasulullah
saw. Bahkan, Rasulullah saw.
secara jelas menyebutkan
suara sandal tersebut dengan
nada persetujuan, dan hadis
Barra’ ibn ‘Azibra. dan kiyas

Beristinbat dengan hadis Basyir
ibn al-Khasasiyah ra. bahwa
Rasulullah  saw.  menegur
seseorang yang berjalan di
antara kuburan dengan sandal,
lalu memintanya untuk
melepasnya. Ini menjadi dasar
bahwa memakai sandal di area
kuburan makruh tanpa
kebutuhan, dan membedakan:
sandal dimakruhkan, tapi khuff
tidak dimakruhkan.

yang  berkenaan  tentang
berjalan di area pemakaman
dengan sandal tidak makruh,
sebagaimana tidak makruhnya
memakai sandal saat masuk
dan salat di dalam masjid.
Sandal maupun khuff tidak
dimakruhkan.

Berdasarkan tabel komparasi di atas ada persamaan dan perbedaan antara Mazhab
Syafii dan Mazhab Hambali tentang hukum memakai sandal di area pemakaman, kedua
mazhab ini sependapat dalam sisi kebolehan pemakaiannya, meskipun Mazhab Hambali
hanya dalam kondisi beruzur, mengingat hukum asalnya makruh jika tidak dalam kondisi
tersebut, adapun Mazhab Syafii membolehkan dalam kondisi apapun. Kedua mazhab ini
juga sependapat bahwa pemakaiannya tidak sampai haram.

Perbedaannya terletak penggunaan dalil hadis, Mazhab Syafii menggunakan hadis
bahwa para sahabat Rasulullah saw. tetap menggunakan sandal ketika meninggalkan area
pemakaman, dan hal tersebut tidak dilarang oleh Rasulullah saw. Bahkan, Rasulullah
saw. secara jelas menyebutkan suara sandal tersebut dengan nada persetujuan, dan kiyas
yang berkenaan tentang berjalan di area pemakaman dengan sandal tidak makruh,
sebagaimana tidak makruhnya memakai sandal saat masuk dan salat di dalam masjid, dan
sandal maupun kAuff tidak dimakruhkan. Sementara itu, Mazhab Hambali menggunakan
hadis bahwa Rasulullah saw. menegur seseorang yang berjalan di antara kuburan dengan
sandal, lalu memintanya untuk melepasnya, dan membedakan antara: sandal
dimakruhkan, tapi khuff tidak dimakruhkan.
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Setelah membaca dan mengkaji, maka penulis lebih cenderung kepada Mazhab
Hambali yang memakruhkan memakai sandal dan sunah melepaskan sandal di area
pemakaman. Namun, dibolehkan memakai sandal didasari dengan syarat-syarat yang
telah disepakati dalam mazhabnya seperti adanya kebutuhan seperti tanah panas, berbatu,
najis atau penuh duri. Meskipun demikian, hukum memakai sandal tetap makruh dan
tidak sampai pada derajat haram apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi. Begitu
juga dengan metode istinbat yang digunakan dalam mengambil dalil, hadis yang menjadi
pegangan dalam istinbat hukumnya merupakan hadis yang riwayatnya hasan sahih oleh
al-Albani. Utamanya pada kondisi sekarang meskipun memakai sandal dapat
memberikan kemaslahatan berupa kenyamanan dan perlindungan dari kotoran, namun
potensi munculnya kemudaratan seperti kurangnya adab, serta sikap yang tidak
menghormati penghuni kubur perlu lebih diutamakan untuk dihindari. Hal ini sejalan
dengan prinsip kaidah fikih, yaitu Dar 'u al-mafdsid awla min jalbi al-masalih. Sehingga
melepaskan sandal di area pemakaman lebih mendekatkan kepada sikap khusyuk,
merupakan penampilan orang-orang yang rendah hati, dan merupakan bentuk
penghormatan terhadap kaum muslimin yang telah wafat dan lebih selamat dari
perselisahan ulama. Oleh karena itu, pada kondisi tersebut pendapat Mazhab Hambali
lebih cenderung digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pendapat ulama terkait hukum memakai sandal di area pemakaman. Mazhab
Syafii berpendapat bahwa memakai sandal di area pemakaman hukumnya tidaklah
makruh, Sehingga dibolehkan berjalan dengan sandal di area pemakaman tanpa larangan
syar‘t. Sedangkan, Mazhab Hambali berpendapat bahwa memakai sandal di area
pemakaman hukumnya makruh, karena dianggap mengurangi adab dan sikap khusyuk,
unsur kesombongan, dan menunjukkan kurangnya penghormatan. Namun, jika ada
kebutuhan syar T seperti tanah panas, berbatu, najis atau penuh duri, maka diperbolehkan.
Maka dari itu, menurut mazhab Hambali, disunahkan melepaskan sandal saat berada di
pemakaman selama tidak ada uzur.

Komparasi pendapat antara Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali terjadi karena
kedua mazhab ini sependapat dalam sisi kebolehan pemakaiannya, meskipun Mazhab
Hambali hanya dalam kondisi beruzur, mengingat hukum asalnya makruh jika tidak
dalam kondisi tersebut, adapun Mazhab Syafii membolehkan dalam kondisi apapun.
Kedua mazhab ini juga sependapat bahwa pemakaiannya tidak sampai haram. Dan
perbedaannya terletak penggunaan dalil hadis, Mazhab Syafii menggunakan hadis bahwa
para sahabat Rasulullah saw. tetap menggunakan sandal ketika meninggalkan area
pemakaman, dan hal tersebut tidak dilarang oleh Rasulullah saw. Bahkan, Rasulullah
saw. secara jelas menyebutkan suara sandal tersebut dengan nada persetujuan, dan kiyas
yang berkenaan tentang berjalan di area pemakaman dengan sandal tidak makruh,
sebagaimana tidak makruhnya memakai sandal saat masuk dan salat di dalam masjid, dan
sandal maupun khuff tidak dimakruhkan. Sementara itu, Mazhab Hambali menggunakan
hadis bahwa Rasulullah saw. menegur seseorang yang berjalan di antara kuburan dengan
sandal, lalu memintanya untuk melepasnya, dan membedakan antara: sandal
dimakruhkan, tapi khuff tidak dimakruhkan.
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